BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pembangunan ditujukan umtuk memperoleh suatu
peningkatan kedalam jenjang yang lebih tinggi. Pembangunan nasional
merupakan rangkaian upaya pembangunan yang berkesinambungan yang
meliputi seluruh kchidupan masyarakat adil dan makmur yang merata material
dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam
wadah negara kesatuan indonesia yang merdeka, bersatu berkedaulatan rakyat
dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib, dan dinamis
dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib, dan
damai.!

Dalam upaya pencapaian pembangunan nasional, maka sasaran utama
adalah pembangunan daerah kabupaten dan kota. Pembangunan daerah
merupakan pendukung terciptanya pembangunan nasional, karena tidak
semata-mata pembangunan nasional akan berhasil apabila pembangunan
nasional akan berhasil apabila pembangunan darah belum terlaksana. Untuk
melaksanakan pembangunan daerah kota meliputi pekerjaan umum,
kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan

perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertanahan, koperasi, dan

! GBHN Tahun 1993, BP-7 Pusat, Hal. 45
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tenaga kerja? tuntutan tersebut harus dilaksanakan oleh pemerintah daerah
adalah peningkatan kesejahteraan rakyat, pemerataan dan keadilan,
demokratisasi dan penghormatan terhadap budaya lokal dan memperhatikan
potensi dan keanekaragaman daerah.’

Untuk menopang laju pembangunan, pemerintah harus mampu
meningkatkan perannya dalam menjaga kualitas mercka sebagai pembuat
keputusan. Kemampuan mercka dalam menjaga kualitasnya diperlukan
adanya upaya yang perlu diprioritaskan kepada masyarakat. Pertama, adanya
kemampuan dalam mengurangi hambatan dan kendala-kendala bagi kreatifitas
dan partisipasi masyarakat. Kedua, perluasan akses pelayanaan untuk
menunjang berbagai kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Kectiga,
pengembangan program untuk lebih meningkatkan kemampuan dan
memberikan kesempatan kepada masyarakat berperan aktif dalam
memanfaatkan dan mendayagunakan sumber daya produktif yang tersedia
sehingga memiliki nilai tambah tinggi guna meningkatkan kesejahteraan
mereka.

Pemerintah adalah sebagai organisasi publik yang mempunyai
kekuasaan dan wewenang vang memiliki pandangan kedepan dalam
menciptakan keputusan-keputusan dan kebijakan-kebijakan untuk publik.
Nilai esensial dari pemerintah dapat dilihat dari pemikiran-pemikiran mereka
dalam menanggapi berbagai permasalahan dan upaya untuk menanggapinya.

Organisasi publik dituntut untuk berpikir strategis, yang tidak pernah
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untuk strategi yang efektif guna menanggulangi lingkungannya yang telah
berubah. Ketiga, organisasi publik harus mengembangkan alasan yang
diperlukan untuk meletakkan landasan bagi pemakaian dan pelaksanaan
strateginya.

Ditetapkannya Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa setiap daerah
harus menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah,
terpadu dan tanggap terhadap perubahan (pasal 2 ayat 2), dengan jenjang
perencanaan jangka panjang (25 tahun), jangka menengah (5 tabun), maupun
jangka pendek atau tahunan (1 tahun). Setiap daerah (propinsi‘kabupaten/kota)
harus menetapkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJMD)
dan Rencana Kerja Pemerintah Dacrah (RKPD).

Upaya dalam melaksanakan pembangunan daerah, Pemerintah Kota
Tarakan telah menyusun dan membuat Rcncana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok kebijakan
pembangunan daerah. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah
(RPIMD) ini akan dijadikan pedoman atau acuan dalam melaksanakan
pembangunan di Kota Tarakan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tentu sangat
diperlukan dalam pelaksanaan pembangunan dacrah, terutama pelaksanaan
pembangunan di Kota tarakan yang mempunyai visi menjadi Kota pusat

pelayanan, perdagangan dan jasa yang sehat, berbudaya, adil dan sejatera dan
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berkelanjutan.” Dan dengan adanya tujuan ini Pemerintah Kota Tarakan dapat
menyusun rencana strategis yang baru, dan mampu mengubah kondisi dacrah
dan mendorong terciptanya pembangunan yang berkesinambungan di Kota

Tarakan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

“ Bagaimanakah rumusem atau Formulasi Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Pemerintah Kota Tarakan?”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Menganalisa Rencana Strategis atau Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah yang telah disusun oleh Pemcrintah Kota Tarakan.

b. Mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat rencana strategis yang
telah disusun oleh Pemerintah Kota Tarakan dalam Mendukung

pelaksanaan pembangunan Kota Tarakan.

Manfaat Penelitian
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Mengetahui rumusan strategis yang telah disusun oleh Pemerintah Kota
Tarakan.

Manfaat Praktis

Adanya kritik dan saran yang diharapkan dapat memberi masukan kepada
Pemerintah Kota Tarakan sehingga bisa melakukan perubahan atau revisi

terhadap rencana strategis yang sudah ada

E. Kerangka Dasar Teori

1.

Rencana/Perencanaan

Suatu kegiatan akan sangat terarah apabila sebelum kegiatan
terscbut dilaksanakan dahutlu membuat atau menyusun sebuah rencana
untuk memperfancar dan memaksimalkan apa yang akan dilakukan.
Rencana terscbut tidak hanya membantu dalam pelaksanaan kegiatan,
tetapi mampu memberikan gambaran untuk follow up atau tindak lanjut ke
masa yang selanjutnya.

Rencana atau perencanaan merupakan suatu proses aktivitas yang
berorientasi ke depan dengan memperkirakan berbagai hal agar aktivitas
di masa depan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Menurut
George R. Terry, “Planning is the selecting and relating of facts and the
making and using of assumptions regarding the future in the visualization
and jormulation of praposed activities heieved necessary to achieve

desired result.” Artinya, perencanaan adalah upaya untuk memilih dan
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asumsi mengenai masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan
dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Sedangkan Diana Conyers dan Peter Hills
mengemukakan, “Planning is a continuous process which involves
decision, or choices, about alternative ways of using available resources
with the aim of achieving practiculars goals at some times in the future.”

Artinya, perencanahn adalah suatu proses yang terus menerus yang

melibatkan keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan penggunaan sumber

daya vang ada dengan sasaran untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu di

masa yang akan dating (LAN — DSE, 1999).°

Dalam melakukan perencanaan, pemerintah harus mengetahui
terlebih dahulu hal-hal pokok atau unsur-unsur penting perencanaan. Pada
umumnya dalam perencanaan terdapat beberapa unsur. Unsur-unsur yang
dimsaksud meliputi :

1) Adanya asumsi-asumsi yang didasarkan pada fakta-fakta. Ini berarti
bahwa perencanaan hendaknya disusun dengan berdasarkan pada
asumsi-asumsi yang didukung dengan fakta-fakta atau bukti-bukti
yang ada. Hal ini menjadi penting karena hasil perencanaan
merupakan dasr bagi pelaksanaan suatu kegiatan atau aktivitas.

2) Adanya alternatif-alternatif = atau pilthan-pilihan sebagai dasar

penentuan kegiatan yang akan dilakukan. Ini berarti bahwa dalam

* Riyadi, Deddy Spnady Bratakusumah, Perencanaan Pembangunan Daerah (Strategi Menggali
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menyvsun rencana perlu memperhatikan bérbagai alternatif/pilihan
sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan,

3) Adannya tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal inj perencanaan
merupakan | suatu alat/sarana  ontuk mencapai  tyjuan melalui
pelaksanaan kegiatan,

4) Bersifat memprediksi sebagai langkah untuk mengantisipasi
kemungkinan-kemungkinan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
perencanaan.

3) Adanya kebijaksanaan sebagai hasil keputusan yang harus

dilaksanakan,

Sedangkan menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN)-DSE
(1999), unsur-unsur perencanaan dapat dikemukakan sebagai beriknt :*
I) Perencanaan berarii memilih atau membuat pemilihan
»  Memilih prioritas
» Memilih cara atau alternatif yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan.
2) Perencanaan bérarti pengalokasian sumber daya
> Optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam, manusia, dan
anggaran
» Pengumpulan dan analisis data sumber daya yang tersedia

3) Perencanaan berorientasi atau alat untuk mencapai tujuan

* Ibid., hal. 4
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# Tujuan harys Jelas  (ekonomi, politik, social, ideologi atau
kombinasi dari semuanya)
4) Perencanaan berhubungan dengan masa yang akan datang
3) Perencanaan' merupakan kegiatan yang terus-menerus {(kontinyu)
» Dalam Proses perencanaan dan pelaksanaannya sering diperlukan
reformulasi rencana

Perencanaan dalam kerangkf;: pemerintahan dapat berartj sebagai
bagian dari instrument pembangunan; bagian dari upaya untuk mengubah
kondisi dan posisi hidup masyarakat, guna mencapai situasi lebih baik dan
bermakna,

Ada dua alasan utama mengapa perencanaan sangat dibutuhkari.
Pertama, adanya suatu kebutnhan (mendesak), untok menjalankan agenda
pembangunan dengan secara maksimal, tepat dan hemat, dalam
menggunakan sumber-sumber yang ada. Efisiensi dan cfektifitas dijadikan
fandasan, bukan dalam kerangka akumulasi capital, melainkan didalam
kerangka pemerataan. Kedug, adanya kebutuhan untuk mentransformasi
masyarakat. Proses transformasi harus dipandang bukan sebagai gerak
tambal sulam, melainkan sebuah proses yang didalamannya memuat
kejadian-kejadian, mengubah tatanan lama dengan tatanan bary, Tahap-
tahap proses yang hendak dilalui harus merupakan tahapan dalam kendali,

stabil dan sepenuhnya harus dikendali.’

3 Alexander Abe, Perencanaan Dacrak {Memperkuat Prakarsa Rakyar dalam Ovanomi Daerah),
Lapcra Pustaka Utama, Yogyakarta, 2001, hal. 68
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Berikut ini adalah mode} Perencanaan menurut Alexander Abe :

Proses dan Rencana

Proses Perencanaan Rumusan Rencana

L. Mendefinisikan 1. Situasi, kondisi
masalzah; ' dan kebutuhan;

2. Menetapkan Diskusi 2. Perubahan yang
tujuan dan target: intensif yang diinginkan;

3. Identifikasi melibatkan 3. Peéluang dan
sumber daya masyarakat sumber daya
pendukung; Y yang tersedia;

4. Merumuskan | 4. Rinsian rencana
rencana tindakan; kerja;

5. Menyusun 5. Anggaran
anggaran

2. Strategi

Kata “strategi” berasal dari bahasa yunani dari kata stratego,
gabungan dari kata stratos atau tentara/militer, dan ego atau pemimpin
(0’Toole, 1985)

Menurut James Brian Quin, dalam bukunya Strategies for C hange:
Logical Incrementalison, strate gi mempunyai pengertian yaitu:

“Strategi  adalah  swatu  bentuk olau  remcana  yang
menginiegrasikan tyjuan-tujiuan utama, kebijakan-kebijakan dan
rangkaian tindakan dalam suary organisasi menjadi suatu
kesatuan yang wtuh. Strategi yang diformulasitan dengar baik
akan membantu peryusunan dun pengalokasian sumber daya yang

dimiliki perusahaan menjadi suatu bentulk yang unik dan dapat
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bertahan. Strategi yang baik disusun berdasarkan kemampuan

internal den kelemahan perusahaan, antisipasi perubahan dalam

lighungan, serta kesatuan pergerakan yang dilakukan oleh mata-
mata musuh.”

Strategi dapat dipandang scbagai pola tujuan, kebijakan, program,
tindakan, keputusan, atau alokasi sumber daya yang mendefinisikan
bagaimana organisasi itu, apa yang dikerjakan organisasi, dan mengapa
organisasi melakukannya. Oleh karena itu strategi merupakan perluasan
misi guna menjembatani organisasi (atau komunitas) dan lingkungannya.
Strategi biasanya dikembangkan untuk mengatasi isu strategis, strategi
menjelaskan respon orpanisasi terhadap pilihan kebijakan pokok. (Jika
pendekatan sasaran bagi isu strategis yang diambil, strategi akan
dikembangkan untuk mencapai sasaran; atau, jika pendekatan visi
keberhasilan yang diambil, strategi akan dikembangkan untuk mencapai
visi itu).®

Strategi merupakan takiik atau teknik dalam memecahkan masalah,
baik itu yang sedang dihadapi maupun yang akan dihadapi. Strategi selalu
berproyeksi ke  depan  dengan  memperhatikan  peluang,
tantangan,kekurangan, serta kckuatan yang dimiliki sebagai acuan dalam
menyusun langkah-langkah yang membatu terhadap pencapaia tujuan.

3. Perencanaan Strategis
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Menurut Olsen dan Eadie, perencanaan strategis sebagai upaya
yang mendisiplinkan untuk membuyat keputusan dan tindakan penting
yang membentuk dan memandy bagaimana menjadi organisasi. (atay
entitas lainnya), apa yang dikerjakan organisasi (atau entitas lainnya), dan
mengapa organisasi (atau entitag lainnya) mengerjakan hal seperti itn.
Yang terbaik, perencanaan strategis mensyaratkan pengumpulan informasi
secara luas, eksplorasi alternatif, dan menekankan implikasi maga depan
keputusan  sekarang, Perencanaan  strategis dapat memfasilitasi
komunikasi dan partisipasi, mengakomodasi kepentingan dan nilai
berbeda, dan membanty pembuatan keputusan secara tertib maupun
keberhasilan implementasi keputusan.?

Istilah perencanaan strategis (Renstra) pada mulanya lebih banyak
dikenal di lingkungan militer yang berarti perencanaan operasi. ke daerah

lawan dengan memperhitungkan berbagai kemunykinan, keuntungan dan

kelemahannya serta mempertimbangkan kondisi real yang dimiliki, serta .

kondisi lingkungan yang ada, bahkan dengan berupaya memperhitungkan
kekuatan lawan, agar operasi militer dapat berhasil dengan baik, Brutton
dan Hildreth (2000) menyatakan “The origins of strategic planning can
traced to military organization. In an war an army must determine its

strengihs and weaknesses. From this information in then determines iis

7 1bid., hal. 4-5.
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advantages over its adversary and, thus at what poini to attack thai
adversary.” ®

Perencanaan strategis merupakan proses secara sistematis yang
berkelanjutan dari pembuatan keputusan yang beresiko, dengan
memanfaatkan sebanyak-banyaknya pengetahuan antisipatif;,
mengorganisasi secara sistematis usaha-usaha melaksanakan keputusan
terscbut dan mengukur hasilnya melalui umpan balik yang terorganisasi
dan sistematis.

Dengan demikian, ada beberapa point penting yang berkaitan
dengan rencana strategi, yaitu: (1) mecrupakan proses sistematis dan
berkelanjutan; (2) merupakan pembuatan keputusan yang beresiko; (3)
didasarkan pada pengetahuan antisipatif dan aktivitas yang diorganisir; (4)
ada pengukuran hasil dan umpan balik. Dengan kata lain, perencanaan
strategis merupakan keputusan, bersifat antisipatif, dan ada proses
pengukuran yang harus dilakukan setelah rencana strategi tersebut
dilaksanakan, schingga pada akhirnya akan dapat dijadikan sebagai upaya
untuk melihat sampai sejaubh mana tingkat kinerja yang dicapai oleh suatu
organisasi.

Rencana strategis didalanya terkandung visi, misi, tujuan dan cara
pencapaian tujuan serta sasaran yang meliputi kebijaksanaan, program

ketja dan kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi perkembangan

8 Riyadi, Deddy Spriady Bratakusumah, Perencanaan Pembangunan Daerah (Strategi Menggali
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masa depan. Untuk merumuskan Perencanaan strategis organisas, terdapat
8 langkah yang diperkirakan, yait:®

Langkah 1. Memrokarsai dan Menyepatati sugry Proses Perencanaan
Strategis. Tujuan langkah pertama adalah menegosiasikan kesepakatan
dengan Orang-orang penting pembuat keputusan (decision inaker) atau
pembentuk opini (opinion leaders) internal (dan mungkin eksternal)
tentang selursh upaya perencanaan sirategis dan langkah perencanaan
yang terpenting.

Langkah 2. Memperjelas Mundot Organisasi. Mandat formal dan informal
yang ditempatkan pada organisasi adalah “keharysan” yang dihadapi
organisasi. Organisasi harus mengetahui dengan tepat apa yang dikerjakan
dan tidak dikerjakan sebagai tugas mereka.

Langkah 3. Memperjelas Misi don Nilai-nilai Organisasi. Misi organisasi,
yang berkaitan erat dengan mandatnya, menyediakan raison de ‘etre-nya,
pembenaran sosial bagi keberadaannya. Bagi perusahaan atau lembaga
pemerintah, atau bagi organisasi nirlaba, hal ini berarti organisasi harus
berusaha memenuhi kebutuhan sosial dan politik yang dapat diidentifikasi.
Langkah 4. Menilai Lingkungan Efsternal. Tim perencanaan harus
mengeksplorasi lingkungan di [uar organisasi untuk mengidentifikasi

peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi. Peluang dan ancaman

? John M, Bryson, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Soslal, Cetakan VL. Pustaka Pelajer,
Yogyakarta, 2003, hal. 56-70.
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dapat diketahyij dengan memantay pelbagai kekuatan dan kecenderungan
politik, ekonomi, sosial dan teknologi.

Langkah 5. Menilai Lingkungan Eksternal. Untuk mengenali kekuatan dan
kelemahan internal, organisasi dapat memantau sumber daya (inputs),
strategi sckarang (process), dan kinerja (outpur).

Langkah 6. Mengidentifikasi Isy Strategis yang Dihadapi Organisasi.
Lima unsur pertama dari proses secara bersama-sama melahitkan unsur
keenam, identifikasi jsu strategis persoalan kebijakan penting. yang
mempengarubi mandate, misi dan nilai-nilai, tingkat dan campuran
produk atan pelayvanan klien, pengguna atan pembayar, biaya keuangan,
atau manajemen organisasi. Isu strategis, benar-benar menurut definisinya,
meliputi konflik satu jenis atau lainnya. Konilik dapat menyangkut tujuan
(apa); cara (bagaimana); filsafat (mengapa); tempat (di mana); wakiu
(kapan); dan kelompok yang mungkin divntungkan atau tidak diuntungkan
oleh cara-cara yang berbeda dalam pemecahan isu (siapa). Untuk
memunculkan dan memecahkan isu secara efektif, organisasi harus
dipersiapkan untuk menghadapi akan terjadinya konflik yang hampir tak
dapat dielakkan.

Langkah 7. Merumuskan Strategi untuk Mengelola Isu-isu, Strategi
didefinisikan sebagai pola tujuan, kebijakan, program, tindakan, putusan,
atau alokasi sumber daya yang menegaskan bagaimana. organisasi, apa
yang dikerjakan organisasi, mengapa organisasi harus mengerjukan hal
itu. Strategi dapat berbeda-beda karena tingkat, fungsi, dan kerangka

14
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waktu. Perumusan strategi dan proses implementas; yang efektif akan
memperiautkan retorika, pilihan dan tindakan ke dalam suatu pola yang
koheren dan konsistensi yang melintasi tingkat, funysi, dan wakty (Philip
Bromiley, komunikasi pribadi, 1986).
Strategi yang efektif harys memenuhi beberapa criteria. Strategi yang
efektif secara teknis harus dapat bekerja, secara politik dapat diterima olah
para steakholder kunci, dan harus sesuai dengan filosofi dan nilaj
organisasi. Strategi yang efektif harus menjadi etika, moral, dan hokum
organisasi. Juga, strategi yang efetif harus menghadapi isu strategis yang
mesti diselesaikan.
Langkah 8. Menciptakan Visi Orgonisasi yang Efektif untuk Masa Depan.
Langkah terakhir dalam Proses perencanaan, organisasi mengembangkan
doskripsi mengenai bagaimana seharusnya organisasi itu sehingga berhasil
‘mengimplementasikan strateginya dan mencapai seluruh potensinya.
Deskripsi ini merupakan “visi keberhasitan™ organisasi (Taylor, 1984).
Mengenai perencanaan strategis, Morriscy (1997) mengungkapkan
fase-fase perencanaan yang berjumlah tiga poini. Fase-fase terschut
adalah;™
I. Fase Pemikiran Stratepis. Dulam fase ini dirumuskan komponen-
komponen Renstra dengan urutan scbagai berikut:

4. Merumuskan nilai-nilaj strategi organisasi,

" Riyadi, Deddy Spriady Bratakusumah, Perencanaan Pembangunan Daerah (Strategi Menggali
Potensi dalom Mewujudkan Otonomi Daerah), Gramedia Pustaka Utama, Jakaria, 2003, hal, 295~
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b, Mengembangkan mis; Organisasi

¢. Merumuskan vis; organisasj

d. Mengembangkan strategi organisasi. Strategi dalam konteks ini
adalab wrtuk  menentukan arah yang akan diterepuh  oleh
organisasi, bukan cara untuk mencapai sesuatu, QOleh karené itu
dapat pula dimaksudkan dengan strategi umum yang mengandung.
arah kebijakan organisasi.

Fase pemikiran stategis merupakan tahapan di masa perencanaan

dituntut untuk melakykan identifikasi terhadap berbagai macam

kondisi secara intuitif, Yang selanjutnyn ditwangkan dalam bentuk

pernyataan nilai-nilai strategis, visi, misi, dan strategis,

2. Fase Perencanaan Jangka Panjang, vang di dalamnya terdiri dari

proses:

a. Area Strategis Kunci

b. Analisis Isu Kritis

¢. Sasaran Jangka Panjang

d. Rencana Tindakan Strategis

Fase perencanaan jangka panfang adalah fase untuk menerjemahkan

visi, misi, dan strategis sehingga lebih mengarah pada upaya untuk

mewujudkannya menjadi hasil yang nyata.

3. Fase Perencanaan T: aktis, yang meliputi;
a. Area Hasil Kunci.

b. Analisis Isu Kritis.

16
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¢. Indikator Kinerja Kunei.

d. Sasaran.

¢. Rencana Tindakan.

f.  Peninjavan Rencana,

Fase perencanaan taktis merupakan fase perencanaan terakhir dalam
konteks perencanaan strategis. Dalam fase ini, keselurubhan proses
perencanaan sciain didasarkan pada hasil-hasil fase sebelumnya, juga
dipertajam kembalj dengan spesifikasi substansi (lebih mengerucut)
dengan cakupan yang lebih taktis dan operasional.

Perencanaan taktis yang dirumuskan dengan baik akan berisi
dokumen yang mendefinisikan apa yang ingin dicapai oleh arganisasi,
bagaiman hal ini berlangsung, dan kapan dilakukan, scrta siapa yang
bertanggung jawab. Dengan demikian, perencanaan takiis menjadi
sarana untuk mewujudkan cita-cita atan harapan menjadi kenyataan,

Dalam perencanaan strategis terdapat komponen-kompornen yang
harus diperhatikan, karena dari setiap komponen memberikan
pengaruh yang besar terhadap scbuah perencanaan strategis. Shapek
mengemukakan tentang komponen-komponen yang perencanaan
strategis yang berjumiah sepulub komponen. Kesepuluh komponen
tersebut adzlah sebagai berikut:

1. Organixational history, culture, and structure: persons, places,

Siructure arganization (sejarsh organisasi, budaya, dan struktur),
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2. Formal and informal  mandates (fugas pokok dan fungsi
organisasi). Law, rule, regulations, policies.

3. Stakeholders and clientele  groups (kelompok—kelompok
berkepentingan): Individuais or organizations.

4. Service alreas' and services (area pelayanan dan jenis pelayanan),

5. Organizational vision (visi organisasi)

6. Organizational mission (misi organi sasi)

7. Trends and events (isu-isu aktual)

8. Strengths, weaknzsses, opportunities, and challenges (kekuatan,
kelemahan, kesempatanfpcluang, dan tantangan).

9. Goals, objectives, and Strategles (tujuan-tujuan, sasaran-sasaran,

dan strategi).

V0. Implementation and evalyation (pelaksanaan dan evaluasi).

Komponen-komponen umum yang harus ada dalam rencana strategis yang
disusun oleh organisasi antara lain adalah:!!
1. Pernyataan Nilai-nilai Strategi Organisasi
Nilai-nilai strategis organisasi sebagai salah satu unsure renstra lebih
dimaksudkan untuk memberikan suatu dorongan moril kepada seluruh
anggota organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya, agar mereka
memiliki dasar filosofis yang dianut dan dipegang bersama. Nilai-nilai

organisasi ini biasanya berupa komitmen, keteguhan, erika kefujuran,

"1 fbid., hal. 300-305
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4.

kepercayaan, dan sebagainya. Nilai-niiaj tersebut hendaknya dirsmuskag
dalam bentuk pemyataan dan benar-benar mencerminkan sesyatu yang
diperlukan oleh organisasi,

Pernyataan Misi

Visi merupakan cara pandang jauh ke depan yang menggambarkan ingin
menjadi apa organisasi di masa depan. Visi adalah cita-cita yang akan menjadi
arah bagi gerak organisasi.

Visi adalah deskripsi mengenai bagaimana organisasi akan tampak ketika
organisasi berhasil mengimplementasikan strateginya dan mencapai potensi
penuhnya (Bryson, 2001). Sedangkan menurut Morrisey (1997), “Visi
merupakan representasi dari keyakinan mengenai bagaimanakah seharusnya
bentuk organisai di masa depan dalam pandangan pelanggan, karyawan,
pemilik, dan steakholder penting lainnya.”

Pernyataan Misi

Misi merupakan sesuatu yang dirumuskan untuk menggerakan organisasi.
Misi menggambarkan arah ke mana organisasi akan dibawa. Pergerakan
organisasi melalui misi harus mengarah pada pencapaian visi, maka misi
harus diromuskan dengan memperhatikan visi, sehingga tergambarkan apa
sebenarnya yang ingin dicapai, bagaimana mencapainya, dengan apa
melakukannya, dan siapa yang bertanggung jawab. Rumusan misj hendaknya
berupa strategi atau tindakan yang akan dilakukan.

Analisis Lingknngan Strategis
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Analisis lingkungan strategis dimaksudl;an untuk mengidentifikasi kondisi
lingkungan organisasi, baik internal maupun cksternal, Pengidentifikasian inj
difokuskan pada hal-haj yang diperkirakan dapat mempengarubi gerak maju
organisasi, Dalam pencrapannya, analisis lingkungan strategis hendaknya
memperhatikan visi dan mijs;. Dalam hal ini berarti visi dan misi harus
menjadi panduan dalam melakukan analisis lingkungan strategis.

Untuk melakukan analisis lingkungan stategis bisa digunakan alat-alat
analisis seperti amaljsis SWOT. Hasil dari analisis ini harus mampu
merumuskan strafegi umum organisasi {general strategy), di mapa hasil
rumusannya dapat dijadikan sebagai bahan untuk merurnuskan isu-isu
sirategly.

Mcramuskan Faktor-faktor Kunci Keberhasilan {Critical Success
Factors/CSF)

Faktor—fakt’orl Kunci Keberhasilan (CSF) dirumuskan untuk memberikan
gambaran konkret mengenai faktor apa saja yang dibutuhkan oleh organisasi
agar dapat Melaksanakan renstra dengan baik, sehingga dapat mencapai visi
dan mewujudkan misinya. Perumusan CSF dapat dilakukan dengan cara
mengidentifikasikan faktor-faktor apa saja yang ada atan terutang dalam
strategi umum isu-isu strategis, Faktor-faktor tersebut bisa berupa sumber
daya (manusia atay pon manusia: peralatan, sarana, keuangan, dan
sebagainya), atau bisa menyangkut masalah sistem (sistem koordinasi, gaya
kepemimpinan, situasi kerja, mekanisme/ pelayanan, dukungan dari pihak-

pihak tertentu, dan sebagainya).
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Rumusan CSF harus dibuat dalam bentuk Pernyataan dengan maksud
memberikan kejelasan dan batasan mengenai kondis faktor yang diinginkan,
sehingga tidak menimbulkan interprestasi yang javh berbeda darj pihak-pihak
yang hcrkepentingan.

Contoh pernyataan CSF-

* Adanya sumber daya manusia yang memahami dengan baik tugas dan
fungsi masing-masing.

* Sumber daya manusia yang handal dan professional dalam menjalankan
tugas,

» Adanya sistem koordinas; yang mantap antara pimpinan dan staf, staf dan
staf, antar unit kerja, dan dengan steakholders atay klien, dan sebagainya,

MerumuskanTujuan dan Sasaran Organisasi

Rumusan tujuan pada dasamya merupakan penjabaran dari misi organisasi.

Rumusan tujuan harys memperhatikan strategi umum atau jsy strategis seria

CSF. Bila alur strategi sudah dilakukan dengan benar {memperhatikan visi

dan misi), secara langsung akan dihasilkan strategi yang dapat dijadikan

sebagai bahan perumusan tujuan.

Selanjutnya sasaran organisasi. Sasaran organisasi merupakan spesifikasi
dari tujuan. Maksudnya jalah bahwa untuk dapat mencapai tujuan tersebut,
lerlebih dahulu harus dicapai sasaran-sasaran yang ditetapkan. Dengan
demikian, sasara merupakan penjabaran dari tujuan, Qleh karenanya sasaran

hendaknya dirumuskan untuk jangka waktu yang lebih pendek dari tujuan. Di
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samping itu, dalam sasaran hendaknya sudah tercermin atau tergambar
ukuran-ukuran keberhasi]annya.

Menetapkan Strategi Operusional (Rencana Tindakan)

Strategi operasional merupakan strategi yang dibuat dalam bentuk rencana
tindakan yang akan dilakukan untyk rnengir"nplementasikan renstra. Rencana
tindakan ini disusun berdasarkan sasaran yang telah dirumuskan sebelummnya,
Rencana tindakan iniharug Opcrasional, artinya sudah mencerminkan kegiatan
atau aktivitas yang akan dilakukan dalam periode waktu tertenty, sekaligus
Jjuga sudah terumuyskan secara bertahap dalam setiap tahunnya.

Periode tahunan disusup berdasarkan skala prioritas, sehingpa: dari
keselumhan.stralegi yang ada akan terlihat apa sebenarnya yang ingin dicapai
dan prioritas apa saja yang harus dilakukan untuk mencapainya. Dalam
pedoman AKIp yang dikeivarkan oleh LAN-RI, rencana tindakan terbagi
dalam tiga komponen, yaity kebijaksanaan (organisasi), program, dan
kegiatan. Suaty kebijaksanaan harus dijabarkan datam program, dan setiap
program harus dijabarkan dajam bebrapa kegiatan.

Proses perencanaan strategis menurut Whittaker dapat dilihat dari contoh

model berikut:

22

" nitr

PDF’



Model Perencanaan Strategis

Mission Vission Value Internal
Analysis |

PLANNING
External analysis
CSF Strategic
Goal Critical Analysis Asumption
4= Success [® & Choice [* P
Factor

:

Corporate

Objective

& Strategy {— Establish Monitor Implement J
Accountability & Provide Feedback

L Implemen Plan

Sumber : Whittaker, GPRS 1993.

- ZmIm6o >z D> I

Model perencanaan strategis sektor public yang dikemukakan oleh
Hundak dan Anderson, Toft adalah sebagai berikut:

Model Perencanaan Strategis Publik

1 3 s
Organization External Goals and [ ]
Analysis and Objectives
Forecast Setting
6 8
] Strategy Implementation
Development
4
Internal 7
2 Analysisand | | || Plan i
t
Issue Assesmen Development
Identification n
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-

Sumber: Graham 8. Toft, 2000 (dari James hudak, Arthur Anderson & Co)

Secara khusus perencanaan strategis dapat diterapkan kepada:'?

1. Lembaga publik, departemen, atau divisi penting dalam organisasi.

2. Pemerintahan umum, scperti pemerintahan eity, couniry, atau negara bagian.

3. Organisasi nirlaba yang pada dasarnya memberikan pelayanan public.

4. Fungsi khusus yang menjembatani batasan-batasan organisasi dan pemerintah,
seperti transportasi, kesehatan, atau pendidikan.

5. Seluruh komunitas, kawasan perkotaan atau metropolitan, daerah, atau Negara

bagian.

Rencana strategis disusun guna mengantisipasi berbagai permasalahan
yang terjadi di masa yang akan dating. Dalam perencanaan strategis terdapat
sejumlah langkah atau taktik yang dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan yang
dicanangkan serta sudesh menjadi komitmen bagi sebuah organisasi untuk
memiliki sebuah rencana strategis yang merupakan alat untuk menentukan alur
kinerja organisasi.

Dalam praktiknya, perencanaan strategis memiliki empat hal pokok yang
memberikan pengaruh terhadap Kinerja sebuah organisasi. Empat hal tersebut
adalah:' |

Pertama,  perencanaan  strategis  lebih  memfokuskan  pada

pengidentifikasian dan pemecahan Jsu-isu. Oleh sebab itu, perencanaan strategis
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bila lebih cocok untuk mempolitisi keadaan, karena pengidentifikasian dan
pemecahan isu tidak menganggap mencakup semua consensus tentang maksud
(purpose) dan tindakan (acfion) organisasi, sembari menciptakan tujuan dan
sasaran maupun anggaran dan program kerja yang terkait.

Kedua. Perencanaan strategis Jebih menekankan penilaian terhadap
lingkungan di luar dan di dalam organisasi. Perencanaan strategis memperkirakan
kecenderungan baru, diskontuinitas, dan pelbagai kejutan {Ansoff, 1980). Oleh
karena itu, dalam arahannya rencana strategis lebih mungki guna mewujudkan
perubahan yang bersifat kualitatif dan memasukkan kemungkinan tentang rencana
yang lebih luas.

Ketiga. Para perencana strategis lebih mungkin untuk mengumpuikan
versi yang diidealkan dalam organisasi “visi keberhasilan” (Taylor, 1984) dan
mengusahakan bagaimana dapat tercapai. Karena rencana-rencana seringkali
diarahkan olch visi keberhasilan, dalam arahannya rencana strategis acapkali
mencerminkan perulbahan kualitatif.

Keempat, perencanaan strategis lebih banyak berorientasi tindakan (action
oriented). Perencanaan strategis biasanya mempertimbangkan suatu rentang masa
depan yang mungkin dan memfokuskan pada implikasi keputusan dan tindakan
masa sekarang sehubungan dengan rentang tersebut. Sebagai hasilnya,
perencanaan strategis dapat mempertimbangkan pelbagai arus yang mungkin
dalam keputusan dan tindakan untuk berusaha menangkap sebanyak mungkin

peluang yang terbuka bagi organisasi agar organisasi dapat menanggapi

[ | 1 . v Ml adtoall
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Pelaksanaan rencana strategis tidak bisa lepas dari prinsip-prinsip yang

terkandung didalamnya. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai batasan-batasan dan

sebagai alat kontrol dalam penyusunan rencana strategis. Point-point dari prinsip-

prinsip umum perencanaan strategis organisasi adalah:

1.

Perencanaan strategis harus bersifat anfisipatif terhadap berbagai
permasalahan yang ada di masa depan dengan mempertimbangkan kondisi
masa sekarang untuk mengatasinya (Orientasi masa depan).

Perencanaan strategis harus berorientasi pada pencapaian hasil (resuit
oriented) dengan visi, misi, tujuan, sasaran dan strategi sebagai rel yang harus
dijalankan secara konsisten.

Perencanaan strategis harus menggambarkan apa yang ingin dicapai di masa
depan oleh suatu organisasi ke arah peningkatan produktivitas dan kinerja
(vision reflection).

Perencanaan strategis harus memperhitungkan kemampuan internal dan
kondisi eksternal (take into account the internal capability and external
capacity).

Harus ada komitmen dan consensus untuk melaksanakannya secara konsisten
sebagai hasil proses pengambilan keputusan bersama (commitment and

consensus 1o implementation).

»
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7. Perencanaan strategis dalam prosesnya harus mempertimbangkan npui-mput
dari steakholders atau slient groups (get inputs from steakholders and client
groups).

8. Harus mempertimbangkan aspek keuangan untuk melaksanakannya.

9. Harus dapat diukur hasilnya (measurable).

Akuntabilitasi instansi pemerintah dapat dinilai dari perencanaan strategi
yang merupakan instrument pertanpgungjawaban. Perencanaan strategis
merupakan langkah awal untuk melakukan kinerja instansi pemcrintah yang
merupakan kesatuan antara sumber daya manusia dan sumber daya lain yang
dimiliki. Karena esensi dari sebuah perencanaan strategi adalah alat perencanaan
yang berorientasi ke masa depan dengan mempertimbangkan aspek-aspek
lingkungan yang strategis yang terjadi pada masa kini dan mungkin terjadi di
masa datang. Perencanaan strategis akan menjamin terjaganya eksistensi instansi
pemerintah dengan peningkatan produktivitas dan kinerja.

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas programnya, serta agar
mampu eksis dan unggul dalam persaingan yang semakin ketat, maka institusi
pemerintah harus terus menerus melakukan perubahan menuju ke arah perbaikan,
Perubahan tersebut harus disusun dalam suatu tabapan yang konsisten dan
berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan akuntabilitas dan kinerja yang
berorientasi pada pencapaian hasil.

Perubahan yang terus dilakukan oleh instansi pemerintah yang

berpedoman pada rencana strategis, dengan sendirinya akan mendapatkan
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dan masyarakat umum secara tidak langsung. Menurut beberapa ahli seperti

Steiner, 1997; Barry, 1986; Bryson, Freeman, dan Roering, 1986; Bryson, Van de

Ven, dan Roering, 1987 mengatakan bahwa perencanaan strategis dapat

membantu suatu organisasi dalam:'

Berpikir secara strategis dan mengembangkan strategi-strategi yang
efektif;

Memperjelas arah masa depan;

Menciptakan prioritas;

Membuat keputusan sekarang dengan mengingat konsekuensi masa depan;
Mengambangkan landasan yang koherendan kokoh bagi pembuatan
keputusan;

Menggunakan keleluasaan yang maksimum dalam bidang-bidang yang
berada di bawah control organisast;

Membuat keputusan yang melintasi tingkat dan fungsi;

Memcahkan masalah utama organisasi;

Menangani keadaan yang berubah dengan cepat secara efektif;

Membangun kerja kelompok dan keahlian.

Sedangkan manfaat umum dari sebuah perencanaan strategis, yaitu:'>

Sebagai alat bagi pimpinan dan seluruh jajaran organisasi untuk

membangun arah tujuan organisasi dalam jangka panjang.

'* 1bid., hal. 12-13.
15 Rlyadl, Deddy Sprlady Bratakusumah Perencanaan Pembangunan Daerah (Strategi Menggali

pe el F Vs A Al A Thardnlia THasmn Talretn W hal 200

n mtro"DF



. Mendorong sistem kerja yang efektif dan efisien dengan membangun
acuan kerja yang jelas melalui sistem prioritas dan tahapan-tahapan
kerja.

. Menciptakan rasa tanggung jawab dan mendorong komitmen dari
seluruh anggota pada semua tingkatan.

Senantiasa mendorong organisasi untuk berorientasi kepada hasil yang
harus diraih di masa depan, agar eksistensi organisasi tetap terpelibara
melalui strategi yang rasional dan logis.

. Menjadi alat komunikasi dan koordinasi kerja yang efektif untuk
senantiasa mengarah pada tujuan yang sama.

. Mengembangkan sifat fleksibilitas dengan semantiasa melihat dan
menganalisis berbagai perkembangan dalam linglungan strategis yang
dimungkinkan akan mempengaruhi organisasi.

. Memberikan jaminan yang kongkret, jelas dan logis, baik kepada
lingkungan internal maupun eksternal, dalam kaitannya dengan aktivitas
organisasi (pelayanan).

. Membangun sifat antisipatif dan korektif terhadap berbagai
kemingkinan yang akan terjadi, sehingga akan mendorong silat proaktif

dalam bergerak.

Susunan perencanaan strategis merupakan pedoman tertulis bagi
kelangsungan pembangunan, terutama bagi pembangunan daerah.
‘Perencanaan strategis daerah disusun untuk merubah kondisi daerah menjadi

tebih baik. Renstra daerah tidak hanya berupa informasi yang lengkap, tetapi
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f. Merumuskan issu strategis.
g. Merumuskan strategi yang paling tepat.
h. Memmuskan kondisi ideal daerah di masas depan.

Pada intinya dalam perencanaan strategis dacrah adalah memahami
dengan baik persoalan-persoalan, baik intemal maupun eksternal yakni
memahami dengan jernih masalah dan potensi yang dimiliki, dan
menetapkan langkah mencapai masa depan dengan sumber daya yang
tersedia.

Pemerintah Kota/Kabupaten

Pengertian mengenai pemerintah memiliki dua arti, yaitu dalam
artt luas dan dalam arti sempit. Kedua arti tersebut memiliki perbedaan
dalam kekuasaan terhadap suatu wilayah.

C. F. Strong mengatakan bahwa “Govermen in the broader sense,
is changed with the maintenance of the peace and security of state with in
and with out. It must therefore, have first military power the control of
armed forces, secondly legislative power of the mean’s of making laws,
thirdly financial power or the ability to extract sufficient money from the
community to depray the cost of defending of state and or enforcing the law
it makes on the state’s behalf.”

Maksudnya pemerintah dalam arti luas mempunyai kewenangan untuk
memelihara kedamaian dan keamanan negara, kedalam dan keluar. Oleh

karena itu, pertama harus mempunyai kekuatan militer atau kemampuan
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kekuatan legishatif atau dalam arti pembuatan undang-undang, yang ketiga
harus mempunyai kekuatan finansial atay kemampuan untuk mencukupi
kevangan masyarakat dalam rangka membiayai ongkos keberadaan negara
dalam menyelenggarakan peraturan, hal tersebut dalam rangka
penyelenggaraan kepentingan negara.’”
Sedangkan menurut Sumendar, sebagai badan yang penting dalam rangka
pemerintzhannya, pemcrintah mesti memperhatikan ketentraman dan
Ketertiban umum, tmtutan dan harapan serta pen&apat rakyat, kebutuhan
dan kepentingan masyarakat, pengaruh lingkungan, pengaturan, komunikasi,
peran serta seturvh lapisan masyarakat dan legimitasi,'®

Pemerintah dalam arti sempit adalah tugas/wewenang atau
ke;kuasaan dalam bidang eksekutif. Pemerintah daerah mempunyai
tugas/wewenanag atau kekuasaan eksekutif daerah. Menurut Undang-
Undang Nomar 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah BAB I Ketentuan
Umum Pasal 1, bahwa Pemerintah Dacrah adalah Kepala Daerah beserta
perangkat Daerah Otonom yang lain sebagai badan eksekutif daerah.'”

Pemerintah kabupaten dapat diartikan sebagai svatu unit organisasi
yang wewenang dan kekuasaannya memerintah disuatu kabupaten tertentu.
Pemerintah selaku lembaga yang mempunyai wewenang dan kekuasaan
terhadap suatu wilayah harus mampu berpikir kritis dalam menanggapi

permasalahan. Hal tersebut merupakan strategi dalam menjaga akuntabilitas

7w Kencana Syafiie, Manajemen Pewerintakhan, PT> PERTIA, Jakartz, 1998, hat, 17
18 .

Ibid., hal. 18
*” Undang-Undang Otonomi Daersh tahun 1999, Nomor 22, Undang-undang tentang
Pemerintalian Daerahi, BAB 1, Pasal 1 point b 2000,
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E.

dan kinerja instansi pemerintah serta menjadt suatu acnan dalam melakukan

proscs pembangunan daerah.

Defenisi Konseptual

Perencanaan strategis merupakan proses secara sistematis yang
berkelanjutan dari pembuatan keputusan yang berisiko, dengan memanfaatkan
sebanyak-banyaknya pengetahuan antisipatif, mengorganisasi secara
sistematis usaha-usaha melaksanakan keputusan tersebut dan mengukur
hasilnya melalui umpan balik yang terorganisasi dan sistematis. Perencanaan
strategis digunakan secbagai alat oleh organisasi untuk memaksimatkan kinerja
dan menjaga nilai akuntabilitas serta menciptakan solusi dalam proses
pembangunan ke arah yang lebih maju. Dengan perencanaan strategis,
organisasi akan berpikir kritis terhadap perubahan lingkungan, baik internal
(organisasi itu sendiri) maupun eksternal (masyarakat luas), sehingga ada
upaya unfuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan merumuskan
langkah-langkah dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki

Pemerintah Kota dapat diartikan sebagai suatu unit organisasi yang

wewenang dan kekuasaannya memerintah disuatu kota tertentu.

Defenisi Operasional
Yang dimaksud dengan defenisi operasional adalah bagaimana cara

mengukur atau melihat suatu variabel, sehingga penelitian ini akan benar-
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Pemerintah Kota Tarakan, masyarakat serta pihak-pihak lain sangat
diperlukan. Upaya mclibat.kan berbagai pihak dimaksuodkan untuk
. memaksimaikan perannya dengan cara memberikan dorongan moral dan
materil guna mencapai pernbangunan yang diharapkan yang bermanfaat bagi
kehidupan masyarakat.

Hal tersebut akan menjadi terarah dengan memperhatikan langkah-
langkah perencanaan strategis untuk mempermudah proses pelaksanaan
pembangunan sehingpa mencapai hasil yang dicita-citakan. Defenisi
operasional dari penelitian ini yaitu :

1. Memprakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan strategis
a. Menetapkan sccara tepat siapa saja yang tergolong orang-orang
penting pembuatan keputusan.
b. Menetapkan orang, kelompok, unit, atau organisasi yang dilibatkan
dalam upaya perencanaan.
2. Memperjelas mandat organisast
a. Menguraikan mandat formal dan informal organisasi
3. memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi
a. analisis stakeholder. Stakeholder yaitu orang, kelompok, atau
organisasi apa pun yang dapat melakukan klaim atau perhatian,
sumberdaya, atau hasil (output) organisasi, atau dipengaruhi oleh hasil
itn. Dalam hal ini stakeholder yang dimaksud adalah masyarakat,

LSM, dunia usaha, DPRD setempat.
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. Menilai Lingkungan eksternal: peluang dan ancaman

a. Memantaun berbbagai kekuatan dan cenderung politik, ekonomi, sosial
dan teknologi.

b. Memantau kelompok stakeholder

. menilai lingkungan internal : kekuatan dan kelemahan

a. Sumber daya (input)

b. Strategi sekarang (process)

c. Kinerja (output)

. Mengidentifikasi isu strategis yang dithadapi yang dihadapi organisasi

a. Analisis SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman)

b. Identifikasi isu strategis

. Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu

a. Polatujuan

b. Kebijakan

c. Program

d. Tindakan

e. Alokasi sumber daya
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Jenis penelitian ini menpgunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut
hadawi Nawawi, metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau scbagaimana adanya.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempergunakan data yang
dinyatakan  dalam  bentuk  uraian, verbal (lisan) dan
penggolongan/kualifikasinya bersifat teoritis dengan pengolahan data
dilakukan secara rasional dengan mempergunakan pola berfikir tertentu
menurut hukom logika.

2. unit analisis
Dalam penelitian ini, unit analis dapat diartikan sebagai obyek nyata yang
akan diteliti, vaitu untuk mengetahui bagaimana menganalisis rencana
strategis Pemerintah Kota Tarakan, maka unit analisis dalam penelitian ini
meliputi :
a. Walikota Kota Tarakan
b. Sekretaris Daerah Kota Tarakan
¢. BAPPEDA Kota Tarakan

3. Data Yang Dibutuhkan
a. Data Primer

Adalah data yang diperoleh dari keterangan pihak-pihak yang terkait
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b. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari bahan-bahan dokumenter dan
literatur-literatur yang ada dalam obyek penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Metode bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian dengan
tujuan untuk memperoleh data yang obyektif yang berkaitan dengan
rencana strategis Pemerintah Kota Tarakan, Kalimantan Timur.

b. Wawancara
Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan sccara lisan, untuk dijawab secara
lisan pula. Wawancara dipergunakan untuk menghimpun data sosial,
terutama untuk mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan, perasaan,
motivasi dan cita-cita seseorang.
Responden yang berwenang dalam hal ini adsalah:
«  Walikota Tarakan beserta staff yang terkait
- BAPPEDA Pemeriniah Kota Tarakan beserta staff yang terkait

¢. Dokumentasi
Teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku

tentang pendapat, teori, dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang
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5. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data proses mengatur urutan dala, mengorganisasikannya
kedalam suatn pola, kategori dan satuan urutan dasar. Analisa data
menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah data yang dikumpulkan
itu berupa studi kasus dan bersifat monografis, mudah diklarifikasi dan
jumlahnya sedikit.

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penulis berusaha
menjelaskan atau menggambarkan fenomena yang muncul sehingga dapat
memberikan gambaran secara utuh mengenai masalah yang ditcliti.
Dimana data yang diperoleh diklarifikasikan, digambarkan dengan
kalimat, dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Selanjutnya  menganalisa  sesuai dengan objek  diteliti  dan
menginterprestastkan data atau dasar teori yang ada serta untuk mentlat
makna yang bersifat menyeluruh. Data tersebut diperoleh dari naskah

wawancara, catatan laporan, dokumen pribadi, dokumen resmi dan lain
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